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pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif. Sampel penelitian
berjumlah 292 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik non-
probability sampling dengan metode purposive sampling, dengan
karakteristik mahasiswa aktif berusia 18-25 tahun, menggunakan
produk kosmetik, dan aktif menggunakan media sosial. Data
dikumpulkan menggunakan Skala Fear of Missing Out (FoMO) yang
diadaptasi berdasarkan teori Przybylski et al. (2013) serta Skala Gaya
Hidup Konsumtif yang disusun berdasarkan teori Solomon (2018),
keduanya menggunakan model skala Likert. Data dianalisis
menggunakan analisis regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS
versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fear of Missing Out
(FoMO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap gaya hidup
konsumtif pada mahasiswa pengguna produk kosmetik di Kota Medan
(p =0,000 < 0,05). Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 60,627
+0,584X, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor
FoMO akan meningkatkan skor gaya hidup konsumtif sebesar 0,584.
Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,068 menunjukkan bahwa
FoMO memberikan kontribusi sebesar 6,8% terhadap variasi gaya hidup
konsumtif, sedangkan 93,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat FoMO yang dimiliki mahasiswa, semakin tinggi pula
kecenderungan mereka untuk menunjukkan gaya hidup konsumtif
dalam penggunaan produk kosmetik.

ABSTRACT
Keywords: This study aimed to examine the effect of Fear of Missing Out (FoMO) on
Fear of Missing Out (FoMO), the consumer lifestyle of university students who use cosmetic products in
consumer lifestyle, university ~ Medan City. This research employed a quantitative approach with an
students, cosmetic products. associative research design. The sample consisted of 292 university

students selected using a non-probability sampling technique through
purposive sampling. The respondents were active university students aged
18-25 years, users of cosmetic products, and active social media users.
Data were collected using the Fear of Missing Out (FoMO) Scale adapted
from Przybylski et al. (2013) and the Consumer Lifestyle Scale developed
based on Solomon’s (2018) theory, both measured using a four-point
Likert scale. The data were analyzed using simple linear regression
analysis with SPSS version 25. The findings revealed that Fear of Missing
Out (FoMO) had a positive and significant effect on the consumer lifestyle
of university students who use cosmetic products in Medan City (p = 0.000
< 0.05). The regression equation obtained was Y = 60.627 + 0.584X,
indicating that every one-unit increase in the FoMO score increased the
consumer lifestyle score by 0.584 points. The coefficient of determination
(R? = 0.068) indicated that FOMO accounted for 6.8% of the variance in
consumer lifestyle, while the remaining 93.2% was explained by other
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variables not included in this study. These findings suggest that the higher
the level of Fear of Missing Out experienced by university students, the
greater their tendency to exhibit a consumer lifestyle in purchasing and
using cosmetic products.

© 2023
This is an open access article under CC-BY license
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1. Pendahuluan

Perkembangan industri kosmetik di Indonesia mengalami peningkatan yang
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM), jumlah pelaku industri kosmetik nasional terus meningkat,
didominasi oleh industri kecil dan menengah yang menghasilkan berbagai inovasi
produk. Selain itu, Statista (2024) melaporkan bahwa nilai pasar kosmetik di Indonesia
mencapai miliaran dolar Amerika Serikat dan diproyeksikan terus mengalami
pertumbuhan seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap perawatan diri.
Pertumbuhan tersebut didukung oleh tingginya penggunaan media sosial seperti
Instagram, TikTok, dan Facebook sebagai media promosi produk kosmetik yang mampu
memengaruhi keputusan pembelian konsumen.

Mahasiswa merupakan salah satu kelompok konsumen yang aktif menggunakan
media sosial dan memiliki ketertarikan tinggi terhadap produk kosmetik. Survei Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2024) menunjukkan bahwa kelompok usia
18-24 tahun merupakan salah satu pengguna internet paling aktif di Indonesia.
Intensitas penggunaan media sosial menyebabkan mahasiswa lebih mudah terpapar tren
kecantikan, rekomendasi influencer, maupun promosi produk yang terus bermunculan.
Kondisi tersebut mendorong munculnya perilaku konsumtif, yaitu kecenderungan
membeli produk bukan semata-mata berdasarkan kebutuhan, tetapi juga karena
dorongan untuk mengikuti tren, memperoleh pengakuan sosial, atau menghindari
ketertinggalan informasi.

Salah satu faktor psikologis yang diduga berperan dalam perilaku tersebut adalah
Fear of Missing Out (FoMO). Menurut Przybylski et al. (2013), FOMO merupakan
kecemasan bahwa orang lain sedang memperoleh pengalaman yang lebih
menyenangkan sehingga individu terdorong untuk terus mengikuti aktivitas dan
informasi melalui media sosial. Individu dengan tingkat FOMO yang tinggi cenderung
lebih mudah terpengaruh oleh tren, promosi, maupun rekomendasi produk yang beredar
di media sosial sehingga meningkatkan kecenderungan melakukan pembelian impulsif
dan konsumtif.

Perilaku konsumtif dalam penelitian ini didasarkan pada teori Solomon (2018)
yang menjelaskan bahwa perilaku konsumsi dipengaruhi oleh faktor psikologis, sosial,
budaya, serta gaya hidup individu. Pada mahasiswa, perilaku konsumtif terhadap produk
kosmetik tidak hanya bertujuan memenuhi kebutuhan perawatan diri, tetapi juga
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berkaitan dengan citra diri, status sosial, dan keinginan untuk diterima dalam lingkungan
pergaulan.

Meskipun penelitian mengenai FoMO dan perilaku konsumtif telah banyak
dilakukan, sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada online shopping,
impulse buying, atau penggunaan e-commerce, serta banyak dilakukan pada masyarakat
umum atau generasi Z secara keseluruhan. Penelitian yang secara khusus mengkaji
pengaruh Fear of Missing Out terhadap gaya hidup konsumtif mahasiswa pengguna
produk kosmetik di Kota Medan masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian penelitian
terdahulu lebih banyak dilakukan di kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya, dan
Yogyakarta sehingga belum menggambarkan kondisi mahasiswa di Kota Medan yang
memiliki karakteristik sosial, budaya, dan perkembangan industri kosmetik yang
berbeda.

Gaya hidup konsumtif mahasiswa dalam kontkes ini terlihat dari perilaku membeli
produk kosmetik bermerek, menggunakan skincare premium, serta mengiikuti
influencer kecantikan dimedia sosial. Fenomena ini hal ini tidak lagi berdasarkan
kebutuhan , melainkan dorongan sosial dan emosional. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Veblen, 1899) dalam teorinya tentang conspicuos consuption, yaitu kecenderungan
individu untuk mengomsumsi barang sebagai simbol status sosial, bukan karena fungsi
barang itu sendiri. Menurut (Nugraha, 2024), menunjukkan bahwa perkembangan
penggunaan media sosial memberikan dampak yang signifikan terhadap gaya hidup dan
perilaku konsumtif mahasiswa. Media sosial, seperti Instagram, TikTok, dan WhatsApp,
tidak hanya berfungsi sebagai sarana interaksi sosial, tetapi juga menjadi media
penyebaran tren dan promosi produk. Paparan tersebut mendorong mahasiswa untuk
menyesuaikan gaya hidup mereka dengan pola konsumtif yang berkembang di
lingkungan digital. Kondisi ini menyebabkan mahasiswa cenderung mengalokasikan
pengeluaran untuk membeli berbagai barang dan mengikuti tren yang ditampilkan di
media sosial sebagai upaya pembentukan citra diri serta partisipasi dalam dinamika
sosial.

Penggunaan produk kosmetik ini bukan sekedar kebutuhan perawatan saja, tetapi
sudah berubah menjadi suatu simbol gaya hidup dan status sosial yang dialami oleh
banyak mahasiswa. Berdasarkan data laporan dari We Are Social & Meltwater (2024),
lebih dari 84% penggunaan internet di Indonesia aktif melakukan fitur berbelanja online,
dengan produk kecantikan dan perawatan diri menempati posisi paling atas dalam
penggunaan transaksi e-commerence. Platfom seperti shopee dan tiktok shop menjadi
wadah utama bagi kalangan mahasiswa untuk memenuhi keinginan mereka karena
dalam platfom ini mahasiswa bisa memenuhi kebutuhan konsumtif mereka, karena
menawarkan banyak sekali kemudahan akses, promo besar-besaran, serta adanya fitur
Paylater yang memungkinkan pengguna membeli produk meskipun belum memiliki
cukup uang. Berdasarkan laporan Otoritas Jasa Keuangan (O]K, 2023), layanan Buy Now
Pay Later (BNPL) atau PayLater di Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan
dengan peningkatan jumlah pengguna lebih dari 40% dalam dua tahun terakhir.
Sebagian besar pengguna berasal dari kelompok usia muda, khususnya rentang usia 18-

30 tahun, yang didominasi oleh pelajar dan mahasiswa. Data tersebut menunjukkan
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bahwa PayLater tidak hanya dimanfaatkan sebagai alat pembayaran alternatif, tetapi
juga mencerminkan perubahan pola konsumsi yang cenderung lebih impulsif dan
berorientasi pada kemudahan akses kredit. Karena adanya fitur paylater ini banyak
mahasiwa belanja secara berlebihan tanpa memikirkan meskipun dana saat itu terbatas,
sehingga meningkatkan perilaku konsumtif yang berlebihan. Menurut survei yang
dilakukan oleh Katadata Insight Center (2023) lebih dari 37% pengguna Paylater di
Indonesia adalah mahasiswa atau usia 18-24 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku
konsumtif tidak hanya berdampak pada aspek psikologis saja tetapi juga berdampak
pada potensi pemicu masalah finansial di usia muda. Temuan empiris dari berbagai
penelitian juga menunjukkan bahwa layanan Buy Now Pay Later (BNPL) memiliki
hubungan dengan peningkatan perilaku konsumtif. Studi oleh (Maggio, 2022)
menemukan bahwa penggunaan BNPL mendorong konsumen untuk meningkatkan
frekuensi pembelian serta nilai pengeluaran karena sistem pembayaran yang menunda
beban finansial. Konsumen cenderung melakukan pembelian yang sebelumnya tidak
direncanakan karena persepsi bahwa biaya yang dikeluarkan terasa lebih ringan.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (McNeill, 2020) dalam Journal of Retailing and
Consumer Services menunjukkan bahwa kemudahan akses kredit digital, termasuk
PayLater, berkontribusi terhadap perilaku pembelian impulsif dan orientasi konsumsi
jangka pendek. Sistem pembayaran yang fleksibel mengurangi pertimbangan rasional
dalam pengambilan keputusan, sehingga konsumen lebih mudah terdorong untuk
membeli produk yang bersifat non-esensial seperti fashion dan produk kecantikan.

Selain itu, Penggunaan layanan PayLater juga terbukti memiliki pengaruh terhadap
peningkatan perilaku konsumtif pada mahasiswa. Penelitian oleh (Ilham & Amor, 2023)
menjelaskan bahwa kemudahan sistem pembayaran melalui Shopee PayLater
mendorong mahasiswa untuk melakukan pembelian dengan lebih mudah tanpa harus
membayar secara langsung pada saat transaksi. Fasilitas pembayaran yang fleksibel ini
membuat konsumen cenderung kurang mempertimbangkan kondisi keuangan secara
matang sebelum melakukan pembelian. Dalam praktiknya, kemudahan tersebut tidak
hanya digunakan untuk memenuhi kebutuhan utama, tetapi juga untuk membeli produk
non-esensial seperti fashion dan kosmetik. Produk kosmetik dan make up yang banyak
dipromosikan melalui media sosial dan platform e-commerce menjadi salah satu
kategori yang rentan dibeli secara berulang karena pengaruh tren, promosi, serta
kemudahan sistem pembayaran yang tersedia.

Perkembangan gaya hidup konsumtif di kalangan remaja dan dewasa awal semakin
meningkat seiring dengan kemajuan teknologi digital dan tingginya akses terhadap
media sosial. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), kelompok usia 15-24
tahun menunjukkan kecenderungan yang tinggi dalam melakukan pengeluaran non-
pokok untuk kebutuhan gaya hidup. Produk kosmetik dan perawatan diri sebesar 48,7%.
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Persentase Pengguna Produk Kosmetik Berdasarkan Kelompok Umur
Sumber: BPS & Kominfo, 2023-2024
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Gambar 1. Persentase Pengguna Produk Kosmetik Berdasarkan Kelompok
Umur
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) & Kementerian Komunikasi dan Informatika

(Kominfo). (2024). Statistik Penggunaan Produk Kosmetik dan Media Digital di
Indonesia Tahun 2023-2024. Jakarta: B PS & Kominfo.

Grafik tersebut memperlihatkan persentase pengguna produk kosmetik di Indonesia
berdasarkan kelompok umur menurut data BPS dan Kominfo tahun 2023-2024. Terlihat
bahwa kelompok usia 20-24 tahun menempati posisi tertinggi dengan tingkat
penggunaan sekitar 68%. Selanjutnya, kelompok usia 25-29 tahun berada di posisi kedua
dengan 61%, sedangkan kelompok usia 15-19 tahun mencatatkan angka terendabh, yaitu
52%.

Hasil ini menunjukkan bahwa kelompok usia awal dewasa, khususnya mahasiswa,
menjadi pengguna dominan produk kosmetik. Fenomena tersebut dapat dikaitkan dengan
meningkatnya perhatian terhadap penampilan diri, pengaruh tren media sosial, serta
kemudahan akses terhadap berbagai produk kecantikan yang ditawarkan secara daring.
Sementara itu, kelompok remaja akhir masih menunjukkan tingkat penggunaan yang lebih
rendah, yang kemungkinan disebabkan oleh faktor ekonomi dan kebutuhan kosmetik
yang belum menjadi prioritas utama. Secara keseluruhan, usia muda dewasa (20-24
tahun) dapat dikatakan sebagai kelompok paling aktif dalam mengikuti tren kosmetik di
Indonesia. Hal ini mencerminkan adanya perubahan pola konsumsi yang semakin
dipengaruhi oleh gaya hidup modern, tuntutan sosial, dan budaya digital yang kuat di
kalangan generasi muda.

Fenomena ini memperlihatkan adanya hubungan antara penggunaan media sosial
dan gaya hidup konsumtif, khususnya dalam konteks pembelian produk kosmetik yang
didorong oleh rasa takut tertinggal (Fear of Missing Out) terhadap tren kecantikan (We
Are Sosial & Meltwater, 2024). Dengan demikian, gaya hidup konsumtif di kalangan
remaja dan dewasa awal tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi, tetapi juga oleh
dinamika psikologis dan sosial yang berkembang di dunia digital.
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Fear of missing out secara teoritis berkaitan dengan kebutuhan individu untuk tetap
terhubung dan tidak tertinggal dari orang lain. Menurut Self-Determination Theory yang
dikemukakan oleh Deci dan Ryan, individu memiliki kebutuhan dasar akan
keterhubungan sosial (relatedness). Ketika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, individu
akan berusaha mengikuti aktivitas, tren, atau pengalaman yang dilakukan oleh orang lain
agar tetap merasa menjadi bagian dari lingkungan sosialnya. Dalam konteks media sosial,
kondisi ini memunculkan kecemasan apabila tidak mengikuti tren yang sedang populer,
termasuk tren penggunaan produk kosmetik. (Przybylski et al., 2013) menjelaskan bahwa
FoMO merupakan kecemasan sosial yang mendorong individu untuk terus memantau
aktivitas orang lain dan segera meresponsnya. Dorongan tersebut dapat memengaruhi
pengambilan keputusan konsumsi, karena individu cenderung membeli produk yang
sedang tren agar tidak merasa tertinggal. Secara psikologis, FOMO meningkatkan perilaku
impulsif, orientasi pada tren, serta kebutuhan akan validasi sosial, yang merupakan
karakteristik utama dari gaya hidup konsumtif.

Gaya hidup konsumtif dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya yaitu
Fear of Missing Out (FoMO) yaitu perasaan dimana seseorang takut tertinggal dari
pengalaman atau tren yang sedang populer. Fenomena psikologis yang dikenal dengan
Fear Of Missing Out ,(Przbylski et al, (2013). Menurut (Rahmawati & Muthi’ah, 2025)
mendefenisikan fomo sebagai perasaan cemas ketika seseorang merasa tertinggal dari
suatu pengalaman atau tren yang dinikmati oleh orang lain. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menyebutkan bahwa fomo berkorelasi erat dengan perilaku konsumtif,
termasuk keputusan membeli barang-barang yang tidak mendesak secara kebutuhan
(Blackwell et al.,, 2023). Gaya hidup konsumtif yang didorong oleh FoMO sering kali
berakar pada kebutuhan validasi sosial dibandingkan kebutuhan fungsional. Dalam
konteks belanja online ini, FOMO mendorong individu agar segera membeli produk supaya
tidak merasa tertinggal dari teman, influencer, atau publik figur yang mereka ikuti atau
sukai.

Menurut (Aliffia, 2025) hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa FoMO
mempengaruhi mahasiswa dalam dua aspek yaitu aspek psikologis dimana aspek
psikologis ini yaitu adanya rasa takut tertinggal tren yang lagi viral, adanya perasaan
cemas, dan kurang percaya diri. Dan aspek sosial yaitu tekanan untuk tetap tampil dengan
eksis dimedia sosial. Dalam hal ini tiktok berperan besar yang menjadi platform pemicu
hal ini melalui visual yang ditampilkan sangat menarik, batas waktu promo yang diberikan
dan konten riview yang sangat persuasif. FOMO memiliki dampak signifikan terhadap
perilaku kosnumtif karena menimbulkan dorongan impulsif dalam membeli produk tanpa
pertimbangan rasional.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis sebagai dasar dalam
meningkatkan kesadaran mahasiswa mengenai risiko perilaku konsumtif yang
dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sosial di era digital. Selain itu, hasil penelitian ini
juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak pendidikan, keluarga, maupun
lembaga terkait dalam mengembangkan edukasi literasi keuangan dan pengelolaan
konsumsi yang lebih bijak pada mahasiswa.
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Berdasarkan kondisi tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus
penelitian yang menguji pengaruh Fear of Missing Out terhadap gaya hidup konsumtif
pada mahasiswa pengguna produk kosmetik di Kota Medan, dengan menjadikan
mahasiswa sebagai kelompok usia yang memiliki intensitas penggunaan media sosial
tinggi sekaligus merupakan konsumen potensial produk kosmetik. Kota Medan dipilih
karena merupakan salah satu kota metropolitan terbesar di Indonesia dengan
perkembangan industri ritel kosmetik yang pesat serta tingginya penggunaan media sosial
oleh kalangan mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris dalam pengembangan kajian psikologi konsumen, khususnya
mengenai hubungan antara Fear of Missing Out dan gaya hidup konsumtif pada
mahasiswa.

2. Metode
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif di Kota Medan yang

menggunakan produk kosmetik dan aktif menggunakan media sosial. Jumlah populasi
tidak diketahui secara pasti (unknown population), sehingga penentuan jumlah sampel
dilakukan menggunakan rumus Lemeshow yang digunakan untuk populasi yang tidak
diketahui. Jumlah sampel penelitian sebanyak 292 responden. Penentuan sampel
menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling.
Teknik ini dipilih karena peneliti menetapkan kriteria tertentu agar responden sesuai
dengan tujuan penelitian.

Adapun karakterisik subjek penelitian meliputi mahasiswa aktif di perguruan
tinggi wilayah Kota Medan, berusia 18-25 tahun, menggunakan produk kosmetik, serta
aktif menggunakan media sosial. Karakteristik ini dipilih karena mahasiswa dengan
karakteristi tersebut memiliki peluang lebih besar untuk terpapar konten gaya hidup,
tren kecantikan, dan pengaruh media sosial di media digital yang berpotensi
mempengaruhi tingat Fear of Missing Out dan perilaku konsumtif.

Menurut (Sugiyono, 2017), populasi adalah wilayah generalisasi yang didalamnya
terdiri atas objek atau subjek yang memliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipahami dan dipelajari kemudian ditarik kesimpulnya.
Dengan demikian populasi bukan hanya sekedar jumlah namun lebih kepada objek atau
subjek yang akan dipelajari tetapi meliputi seluruh karakteristis yang dimiliki oleh
sabjek atau objek tersebut. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa yang berada di Kota Medan, dengan jumlah yang belum diketahui secara
pasti. Data yang digunakan merujuk pada jumlah mahasiswa aktif di Kota Medan.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara, jumlah mahasiswa
tercatat sebanyak 282.794 orang yang berasal dari perguruan tinggi negeri maupun
swasta.

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu metode yang ada di dalam
pengumpulan data dengan menggunakan teknik atau cara yang digunakan oleh para
peneliti untuk mengumpulkan data (Riduwan 2010:51) .Teknik pengumpulan data
yang akan saya gunakan adalah menggunakan Angket atau kuesioner didefenisikan
sebagai jumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis tentang data faktual atau opini
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berkaitan dengan diri responden, yang dianggap fakta atau kebenaran yang diketahui
dan perlu dijawab oleh responden.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi,
dengan menggunakan Skala Likert yang dibagi menjadi dua bagian yaitu aitem
Favorable dan aitem Unfavorable yang memiliki 4 kategori pemilihan jawaban yaitu
Sangat setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS).

Tabel 1. Kriteria Penelitian Skala Likert

Pilihan Jawaban Bentuk Pertanyaan
Favorable Unfavorable
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak 1 4
Setuju

3. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 April 2026 sampai dengan 11 Mei 2026.

Pengumpulan data dilakukan secara langsung maupun secara online hingga jumlah
responden yang dibutuhkan terpenuhi. Subjek dalam penelitian ini adalah 292
mahasiswa di Kota Medan yang memenuhi kriteria penelitian, yaitu berusia 18-25 tahun,
menggunakan produk kosmetik, serta aktif menggunakan media sosial. Penyebaran
kuesioner dilakukan dengan mendatangi beberapa kampus di Kota Medan dan melalui
Google Form. Berdasarkan data yang diperoleh melalui penyebaran instrumen
penelitian, diperoleh gambaran umum mengenai karakteristik subjek yang akan
diuraikan sebagai berikut.

Berdasarkan data penyebaran usia, mayoritas subjek dalam penelitian ini berada
pada rentang usia 18-21 tahun dengan frekuensi sebanyak 231 orang (79%).
Selanjutnya, subjek yang berada pada rentang usia 22-25 tahun berjumlah 61 orang
(21%). Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini didominasi oleh
mahasiswa yang berada pada rentang usia 18-21 tahun.

Tabel 2. Penyebaran Subjek Bersadasarkan Usia

Usia Frekuensi Presentase (%)
18-21 Tahun 231 79%
22-25 Tahun 61 21%

Total 292 100,0%

Berdasarkan data penyebaran asal perguruan tinggi, mayoritas subjek dalam
penelitian ini berasal dari Perguruan Tinggi Swasta (PTS) dengan frekuensi sebanyak
183 orang (62,7%), sedangkan subjek yang berasal dari Perguruan Tinggi Negeri (PTN)
berjumlah 108 orang (37,3%). Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam penelitian
ini didominasi oleh mahasiswa yang berasal dari Perguruan Tinggi Swasta (PTS).
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Tabel 3. Penyebaran Subjek Berdasarkan Usia

Asal Perguruan Tinggi Frekuensi Presentase (%)

Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 108 37,0%

Perguruan Tinggi Swasta (PTS) 184 63%
Total 292 100,0%

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 292 responden, diketahui bahwa responden
berasal dari berbagai fakultas. Fakultas Pendidikan/FKIP menjadi fakultas dengan
jumlah responden terbanyak, yaitu sebanyak 52 orang (17,8%). Selanjutnya, Fakultas
Psikologi memiliki 50 responden (17,1%), diikuti Fakultas Ekonomi dan Bisnis sebanyak
43 responden (14,7%). Responden dari Fakultas Sosial dan Politik berjumlah 36 orang
(12,3%), sedangkan Fakultas Kesehatan sebanyak 30 orang (10,3%). Selain itu, terdapat
28 responden (9,6%) yang berasal dari Fakultas Hukum dan 20 responden (6,8%) dari
Fakultas Teknik dan Teknologi. Fakultas Pertanian memiliki 13 responden (4,5%),
sementara Fakultas Sains/MIPA sebanyak 12 responden (4,1%). Fakultas Bahasa dan
Komunikasi terdiri dari 7 responden (2,4%), dan Fakultas Filsafat sebanyak 1 responden
(0,3%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini berasal dari Fakultas Pendidikan/FKIP dan Fakultas Psikologi.

Tabel 4. Gambaran Responden Berdasarkan Fakultas

Fakultas Frekuensi Presentase (%)
Fakultas Psikologi 50 17,1%
Fakultas Pendidikan 52 17,8%
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 36 12,3%
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 43 14,7%
Fakultas Hukum 28 9,6%
Fakultas Kesehatan 30 10,3%
Fakultas Teknik 20 6,8%
Fakultas Pertanian 13 4,5%
Fakultas Sains dan Teknologi 12 4,1%
Fakultas Bahasa dan Komunikasi 7 2,2%
fakultas Filsafat 1 0,3%
Total 292 100,0%

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 292 responden, diketahui bahwa responden
berasal dari berbagai tahun angkatan. Responden terbanyak berasal dari angkatan 2024,
yaitu sebanyak 86 orang (29,5%). Selanjutnya, responden angkatan 2022 berjumlah 81
orang (27,7%), diikuti angkatan 2025 sebanyak 59 orang (20,2%), dan angkatan 2023
sebanyak 53 orang (18,2%). Sementara itu, jumlah responden paling sedikit berasal dari
angkatan 2021, yaitu sebanyak 13 orang (4,5%).

Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berasal
dari mahasiswa angkatan 2024. Selain itu, distribusi responden yang berasal dari
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beberapa angkatan yang berbeda menunjukkan bahwa penelitian ini melibatkan
mahasiswa dengan latar belakang pengalaman akademik yang beragam, mulai dari
mahasiswa yang baru memasuki masa perkuliahan hingga mahasiswa yang telah
menempuh studi dalam waktu yang lebih lama. Dengan demikian, data yang diperoleh
diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih representatif mengenai kondisi
mahasiswa yang menjadi subjek penelitian.

Tabel 4. Gambaran Responden Berdasarkan Tahun Angkatan

Tahun Angkatan Frekuensi Presentase (%)
2021 13 4,5%
2022 81 27,7%
2023 53 17,2%
2024 86 29,5%
2025 59 20,2%
Total 292 100,0%

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data variabel penelitian
penelitian terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan dengan
menggunakan uji one-sample Kolmogrov-Smirnov Test dengan bantuan SPSS for
windows 25. Kategori yang digunakan dalam uji normalitas adalah jika p>0,05 maka
dikatakan data terdistribusi normal dan sebaliknya jika p<0,05 dikatakan data
terdistribusi tidak normal Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel
yang ada di bawah ini:

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova

df sig keterangan
Fear Of Missing Out 292 221 Normal
Gaya Hidup Konsumtif 292 444 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov,
diperoleh nilai signifikansi pada variabel Fear of Missing Out (FoMO) sebesar 0,221 dan
variabel Gaya Hidup Konsumtif sebesar 0,444. Kedua variabel memiliki nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada variabel
Fear of Missing Out (FoMO) dan Gaya Hidup Konsumtif berdistribusi normal.

Dengan terpenuhinya asumsi normalitas, data penelitian dinyatakan layak untuk
dianalisis lebih lanjut menggunakan teknik analisis parametrik. Hasil ini menunjukkan
bahwa sebaran data pada kedua variabel tidak menyimpang dari distribusi normal,
sehingga memenuhi salah satu syarat dalam pengujian hipotesis penelitian.
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Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah data penelitian dari variabel fear
of missing out dan variabel gaya hidup konsumtif memiliki hubungan yang linear atau
tidak dengan program SPSS For Windows 23. Hubungan antara variabel dikatakan linear
apabila nilai signifikansi pada Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) dan
nilai signifikansi pada Linearity lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). Hasil uji linearitas dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of df | Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 351,271 31| 11,331] 1,592 029
TotalFO Eetwee Linearity 148,787 1 148'7273 20,899 .000
MO *
Groups iati
TotalGH ps Deviation from 202,483| 30| 6,749 948 548
K Linearity
Within Groups 1851,058| 260| 7,119
Total 2202,329| 291

Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel Fear of Missing Out (FoMO) dengan
Gaya Hidup Konsumtif, diperoleh nilai signifikansi pada baris Deviation from Linearity
sebesar 0,548. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa
tidak terdapat penyimpangan hubungan yang signifikan dari bentuk linear. Selain itu,
nilai signifikansi pada baris Linearity sebesar 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan
adanya hubungan linear yang signifikan antara variabel Fear of Missing Out (FoMO) dan
Gaya Hidup Konsumtif.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel Fear of
Missing Out (FoOMO) dan Gaya Hidup Konsumtif bersifat linear. Oleh karena itu, asumsi
linearitas dalam penelitian ini telah terpenuhi sehingga analisis regresi linear sederhana
dapat digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian diterima
atau ditolak. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) terhadap gaya hidup konsumtif pada mahasiswa
dalam penggunaan produk kosmetik. Berdasarkan hasil uji asumsi yang telah dilakukan
sebelumnya, diketahui bahwa asumsi penelitian telah terpenuhi sehingga pengujian
hipotesis dapat dilanjutkan menggunakan analisis regresi sederhana. Analisis regresi
sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh Fear of Missing Out (FOMO) terhadap
gaya hidup konsumtif pada mahasiswa dalam penggunaan produk kosmetik. Adapun
hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis
Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R F Square Square the Estimate
1 2607 B8 064 5498016

a. Predictors: (Constant), FOMO

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,068. Kontribusi Fear of
Missing Out (FoMO) yang hanya sebesar 6,8% diduga disebabkan oleh karakteristik
responden dalam penelitian ini, di mana sebagian besar responden memiliki tingkat Fear
of Missing Out pada kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa meskipun
responden mengikuti perkembangan tren kosmetik di media sosial, mereka tidak selalu
memiliki dorongan yang kuat untuk membeli produk yang sedang populer. Selain itu,
sebagian besar responden juga memiliki gaya hidup konsumtif pada kategori sedang,
sehingga pengaruh Fear of Missing Out terhadap gaya hidup konsumtif tidak terlalu
besar.

Dari pengolahan data menggunakan SPSS versi 23.0, diperoleh persamaan regresi
yang menggambarkan hubungan antara variabel-variabel tersebut:

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Fear of Missing Out (FoMO) berpengaruh

positif dan signifikan terhadap gaya hidup konsumtif pada mahasiswa pengguna produk
kosmetik di Kota Medan. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat FoMO
yang dimiliki mahasiswa, semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk melakukan
pembelian produk kosmetik secara konsumtif.

Secara psikologis, FOMO merupakan kondisi ketika individu mengalami kecemasan
bahwa dirinya tertinggal dari pengalaman, informasi, atau aktivitas yang dinikmati orang
lain (Przybylski et al., 2013). Kecemasan tersebut mendorong individu untuk terus
memantau media sosial agar tetap mengetahui tren terbaru. Pada konteks penggunaan
kosmetik, paparan yang terus-menerus terhadap konten kecantikan, ulasan produk
(review), promosi, serta rekomendasi dari beauty influencer menimbulkan persepsi
bahwa produk tertentu harus segera dimiliki agar tidak tertinggal dari lingkungan
sosialnya.

Menurut Self-Determination Theory (Ryan & Deci, 2000) yang menjadi dasar
konseptual FoMO, kebutuhan psikologis akan relatedness (rasa memiliki dan diterima
dalam kelompok) mendorong individu untuk mengikuti perilaku yang sedang populer di
lingkungannya. Ketika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, individu cenderung mengalami
FoMO dan berusaha menguranginya melalui perilaku yang membuat mereka merasa tetap
terhubung dengan kelompok sosial, salah satunya dengan membeli produk kosmetik yang
sedang menjadi tren.

Selain itu, berdasarkan teori Consumer Behavior yang dikemukakan oleh Solomon
(2018), keputusan pembelian tidak hanya dipengaruhi oleh kebutuhan fungsional, tetapi
juga oleh faktor psikologis, sosial, dan simbolik. Produk kosmetik sering kali dipandang
sebagai simbol identitas diri, daya tarik, serta status sosial. Oleh karena itu, mahasiswa
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dengan tingkat FoMO yang tinggi cenderung membeli kosmetik bukan hanya karena
kebutuhan perawatan diri, tetapi juga karena ingin memperoleh pengakuan sosial,
meningkatkan kepercayaan diri, dan menyesuaikan diri dengan kelompok pergaulannya.

Media sosial berperan sebagai mekanisme yang memperkuat hubungan tersebut.
Algoritma media sosial secara terus-menerus menampilkan konten mengenai produk
kosmetik, ulasan pengguna, diskon, dan promosi dalam waktu terbatas (limited-time
offers). Paparan berulang terhadap informasi tersebut meningkatkan persepsi kelangkaan
(scarcity) dan urgensi untuk segera membeli sebelum kesempatan tersebut hilang. Kondisi
ini menyebabkan mahasiswa lebih mudah melakukan pembelian impulsif yang akhirnya
berkembang menjadi gaya hidup konsumtif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Przybylski et al. (2013) yang
menyatakan bahwa individu dengan tingkat FoMO tinggi cenderung lebih aktif
menggunakan media sosial dan lebih mudah dipengaruhi oleh aktivitas orang lain. Temuan
ini juga didukung oleh penelitian-penelitian mengenai perilaku konsumen digital yang
menunjukkan bahwa FoMO meningkatkan kecenderungan melakukan pembelian impulsif
dan konsumtif karena adanya kebutuhan untuk mengikuti tren serta mempertahankan
citra diri di lingkungan sosial.

Meskipun demikian, nilai koefisien determinasi sebesar 6,8% menunjukkan bahwa
FoMO hanya menjelaskan sebagian kecil variasi gaya hidup konsumtif. Hal ini
mengindikasikan bahwa perilaku konsumtif mahasiswa juga dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain, seperti tingkat pendapatan, literasi keuangan, materialisme, gaya hidup
hedonis, kontrol diri, pengaruh teman sebaya, intensitas penggunaan media sosial, strategi
pemasaran digital, dan promosi yang dilakukan oleh beauty influencer. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel-variabel tersebut agar
model penelitian dapat menjelaskan perilaku konsumtif secara lebih komprehensif.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Fear of Missing Out (FoMO)

terhadap gaya hidup konsumtif pada mahasiswa pengguna produk kosmetik di Kota
Medan, dapat disimpulkan bahwa Fear of Missing Out (FoMO) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap gaya hidup konsumtif mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Fear of Missing Out (FoMO)
terhadap gaya hidup konsumtif pada mahasiswa pengguna produk kosmetik diterima.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat Fear of Missing Out (FoMO)
yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk
menunjukkan gaya hidup konsumtif dalam penggunaan produk kosmetik. Sebaliknya,
semakin rendah tingkat FoMO, maka kecenderungan mahasiswa untuk berperilaku
konsumtif juga semakin rendah. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,068 menunjukkan bahwa Fear of Missing Out (FoMO) memberikan kontribusi sebesar
6,8% terhadap gaya hidup konsumtif mahasiswa pengguna produk kosmetik, sedangkan
93,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Oleh
karena itu, FOMO bukan merupakan satu-satunya faktor yang memengaruhi gaya hidup
konsumtif, tetapi menjadi salah satu faktor psikologis yang berperan dalam membentuk
perilaku konsumsi mahasiswa di era digital.
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Namun demikian, besarnya kontribusi FoMO terhadap gaya hidup konsumtif
hanya sebesar 6,8%, sehingga pengaruh tersebut tergolong relatif kecil. Dengan demikian,
gaya hidup konsumtif mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh Fear of Missing Out, tetapi
juga oleh berbagai faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti kontrol diri,
literasi keuangan, materialisme, gaya hidup hedonis, pengaruh teman sebaya, intensitas
penggunaan media sosial, serta strategi pemasaran digital. Oleh karena itu, Fear of
Missing Out merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap gaya hidup
konsumtif, namun bukan satu-satunya faktor yang menentukan perilaku tersebut.
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